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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi 
dan beban kerja pada kualitas penyajian laporan keuangan. 
Penelitian ini dilakukan di 8 UPT Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Provinsi Bali. Penentuan sampel dengan 
menggunakan nonprobability sampling yaitu dengan pendekatan 
purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada KPA, 
Bendahara dan Operator SAI di masing-masing satuan kerja 
dengan total keseluruhan 40 kuesioner. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menggambarkan bahwa kompetensi berpengaruh 
positif signifikan terhadap kualitas penyajian laporan keuangan 
artinya semakin tinggi kompetensi yang dimiliki maka semakin 
meningkat pula kualitas penyajian laporan keuangan, sedangkan 
beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas 
penyajian laporan keuangan artinya semakin tinggi beban kerja 
yang dimiliki pegawai maka kualitas penyajian laporan 
keuangan akan semakin menurun. 
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Competence, Workload and Quality of Financial Report 
Presentation at the UPT Ministry of LHK Bali  

 

ABSTRACT 
This research was conducted to determine the effect of competence and 
workload on the quality of financial statement presentation. This 
research was conducted at 8 UPT Ministry of Environment and 
Forestry in Bali Province. Determination of the sample using 
nonprobability sampling is the purposive sampling approach. The 
analysis technique used is multiple linear regression analysis. The 
results of this study illustrate that competence has a significant positive 
effect on the quality of the presentation of financial statements, meaning 
that the higher the competency possessed, the quality of financial 
statement presentation increases, while the workload has a significant 
negative effect on the quality of the presentation of financial statements, 
meaning that the higher the workload of employees the presentation of 
financial statements will continue to decline. 
  
Keywords: Competence; Workload; Quality of Financial Statement 

Presentation. 
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PENDAHULUAN  
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) paragraf 26 menyatakan bahwa tujuan 
laporan keuangan pemerintah adalah untuk menyajikan informasi yang 
bermanfaat bagi para pengguna dalam menilai akuntabilitas dan membuat 
keputusan baik keputusan ekonomi, sosial, maupun politik dengan: a) 
menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi dan penggunaan sumber daya 
keuangan; b) menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi 
yang digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil yang telah 
dicapai; c) menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan 
mendanai seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya; d) 
menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas pelaporan 
berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang, termasuk yang berasal dari pungutan pajak dan pinjaman; e) 
menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas pelaporan, 
apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibat kegiatan yang 
dilakukan selama periode pelaporan. Banyaknya informasi yang tersedia dalam 
laporan keuangan pemerintah tersebut menunjukkan bahwa kualitas penyajian 
laporan keuangan menjadi penting agar tidak menyebabkan misleading bagi para 
penggunanya. 

Laporan keuangan kementerian/lembaga dihasilkan melalui Sistem 
Akuntansi Instansi (SAI). Sistem Akuntansi Instansi dirancang untuk 
menghasilkan laporan keuangan kementerian/lembaga yang terdiri atas 
Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan 
(CALK), sedangkan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik 
Negara (SIMAK-BMN) adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap, 
persediaan, dan lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan barang milik 
negara. Laporan keuangan kementerian/lembaga dapat diuji keandalannya 
dengan laporan keuangan yang dihasilkan oleh unit kerja melalui proses 
rekonsiliasi. Proses rekonsiliasi adalah proses pencocokan data transaksi 
keuangan yang diproses dengan sistem yang berbeda berdasarkan dokumen 
sumber yang sama sehingga menghasilkan data yang akurat dan handal Sistem 
Akuntansi Instansi saat ini sangat besar pengaruhnya terhadap laporan 
keuangan, karena sanksi keterlambatan penyampaian laporan keuangan bagi 
instansi berdampak buruk bagi kinerja instansi dimasa mendatang. Pengaruh 
kinerja dimaksud adalah apabila Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) yakni satuan 
kerja terlambat atau tidak menyampaikan laporan keuangan tersebut, KPPN 
dapat menunda penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) atas Surat 
Perintah Membayar (SPM) yang diajukan oleh satuan kerja. Prestasi dalam 
penyampaian laporan keuangan yang menyangkut ketepatan waktu dan 
keakuratan data dapat tidak terpenuhi. 

UPT Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan daerah Provinsi Bali 
terdiri dari 8 satuan kerja terdiri dari Pusat Pengendalian Pembangunan 
Ekoregion Bali Nusra, Balai Konservasi Sumber Daya Alam Bali, Balai 
Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah VIII Denpasar, Balai Pengelolaan Hutan 
Produksi Wilayah VII Denpasar, Balai Pengendalian Perubahan Iklim dan 
Kebakaran Hutan dan Lahan Wilayah Jabalnusra, Balai Perhutanan Sosial dan 
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Kemitraan Lingkungan Wilayah Jabalnusra, Balai Taman Nasional Bali Barat dan 
Balai Pengendalian Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung Unda Anyar.  

UPT Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan lingkup Provinsi 
Bali selain melaksanakan fungsi teknis juga menjalankan tugas serta pelayanan 
administrasi perkantoran. Pengelolaan pertanggungjawaban dan pengelolaan 
keuangan di satuan kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
berada di subbidang keuangan dan perlengkapan. Pada masing-masing pegawai 
di subbidang keuangan dan perlengkapan telah dilakukan pembagian kerja 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Namun masih ada pegawai yang 
memiliki beban kerja ganda secara terus menerus. Salah satunya penyusun 
laporan keuangan yaitu operator SAI. Operator SAI ada yang merangkap tugas 
sebagai bendahara pengeluaran, fungsional, bendahara penerimaan, operator 
aplikasi Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga (RKAKL), 
operator persediaan, uang makan dan pembuat daftar gaji (PDG). Banyak dari 
operator SAI di satuan kerja yang memiliki beban kerja berlebih, terlihat dari 
rangkap pekerjaan yang hanya dilakukan oleh satu orang.  

Kompleksitas tugas penyusun laporan keuangan mengakibatkan 
keterlambatan pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan khususnya proses 
rekonsiliasi dengan KPPN setempat sebagai dasar penyusunan laporan 
keuangan. Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan No.210/PMK.05/2013 
pasal 11 tentang sanksi atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan ke 
KPPN, menyebutkan bahwa penyampaian laporan keuangan paling lambat 
tanggal 10 setelah bulan bersangkutan berakhir. 

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2013 Tentang Pedoman 
Penyusunan Standar Kompetensi Manjerial Pegawai Negeri Sipil, kompetensi 
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang berupa pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang dibutuhkan dalam melaksanakan suatu tugas. 
Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan kompetensi penyusun laporan 
keuangan untuk menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. Kompetensi 
merupakan ciri seseorang yang dapat dilihat dari keterampilan, pengetahuan 
dan kemampuan yang dimilikinya dalam hal menyelesaikan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya. Dengan adanya kompetensi sumber daya manusia maka 
waktu pembuatan laporan keuangan dapat efisien, karena sumber daya manusia 
tersebut telah memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai hal-hal yang 
dikerjakan sehingga laporan keuangan yang disusun dapat diselesaikan dan 
disajikan tepat pada waktunya. Semakin cepat laporan keuangan disajikan maka 
akan semakin baik dalam hal pengambilan keputusan (Mardiasmo, 2002). 

Menurut Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (1997), beban kerja 
adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu 
organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja 
yang meningkat akan berpengaruh pada penurunan kemampuan kerja pegawai 
yang akibatnya kualitas kerja pegawai sangat rendah dalam menyelesaikan 
suatu pekerjaan. Namun apabila pengelolaan beban kerja yang baik dan 
pembagian job description yang disesuaikan dengan kemampuan kerja pegawai 
serta diimbangi berupa pengetahuan dan keterampilan dalam menyelesaikan 
pekerjaan maka beban kerja yang dirasakan bisa diminimalkan karena adanya 
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kecepatan dan kecakapan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan (Suma’mur, 
1995). 

Kualitas penyajian laporan keuangan tidak terlepas dari perilaku penyusun 
laporan keuangan tersebut. Dalam penelitian yang di kembangkan oleh  
Donaldson (1997) menyatakan bahwa Teori pengelolaan (Stewardship theory) 
menggambarkan situasi dimana manajemen tidaklah termotivasi oleh tujuan-
tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil utama untuk 
kepentingan organisasi. Teori tersebut mengasumsikan adanya hubungan yang 
kuat antara kepuasan dan kesuksesan organisasi. Perilaku penyusun laporan 
keuangan ditentukan oleh sikap, aturan-aturan, kebiasaan dan konsekuensinya 
dalam menyelesaikan dan menyajikan laporan keuangan tepat pada waktunya. 
Penyusun laporan keuangan yang memiliki kompetensi dapat dilihat dari 
perilakunya seperti disiplin dalam bekerja, taat pada peraturan yang berlaku, 
bertanggungjawab dalam pekerjaannya dan sebagainya.  

Teori pengelolaan (Stewardship theory) dikembangkan oleh Davis, J.H., 
Schoorman, D.L. & Donaldson (1997) dapat dijadikan teori yang mendasari 
untuk menjelaskan kompetensi. Asumsi filosofi mengenai stewardship theory 
dibangun berdasarkan sifat manusia yaitu dapat dipercaya, mampu bertindak 
dengan penuh tanggung jawab, memiliki integritas, serta dapat berlaku jujur 
untuk pihak lainnya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pengelola 
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Kualitas penyajian laporan keuangan 
tidak terlepas dari perilaku penyusun laporan keuangan tersebut. Perilaku 
penyusun laporan keuangan ditentukan oleh sikap, aturan-aturan, kebiasaan dan 
konsekuensinya dalam menyelesaikan dan menyajikan laporan keuangan tepat 
pada waktunya. Asumsi dasar teori stewardship, yaitu model manusia, 
berperilaku kolektif untuk kepentingan organisasi (Podrug, 2011). Prinsip 
stewardship theory, yaitu pemberdaya pegawai melalui responsibilitas, otonomi, 
budaya, dan norma-norma bersama, serta kekuatan pribadi dan kepercayaan 
(Slyke, 2006).  

Sikap dan perilaku penyusun laporan keuangan berbeda-beda, ini 
dipengaruhi kompetensi dari penyusun laporan keuangan tersebut. 
Kompentensi penyusun laporan keuangan sangat diperlukan karena kompetensi 
merupakan dasar seseorang untuk mencapai kinerja tinggi dalam menyelesaikan 
kinerjanya. Dengan adanya sumber daya manusia yang kompeten maka waktu 
pembuatan laporan keuangan dapat efesien, karena sumber daya manusia 
tersebut telah memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai hal-hal yang 
dikerjakan sehingga laporan keuangan yang disusun dapat diselesaikan dan 
disajikan tepat pada waktunya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rahman et al., 
2012) menyatakan bahwa kompetensi, pelatihan dan SAI berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan uraian di atas semakin tinggi 
kompetensi operator SAI maka kualitas penyajian laporan keuangan akan 
semakin tinggi, maka disusun hipotesis sebagai berikut. 
H1: Kompetensi operator SAI berpengaruh positif pada kualitas penyajian 

laporan keuangan. 
Teori pengelolaan (Stewardship theory) dikembangkan oleh (Davis, J. H., 

Schoorma, F. D., & Donaldson, 1997) dapat dijadikan teori yang mendasari untuk 
menjelaskan beban kerja. Pada awal perkembangannya, akuntansi organisasi 



 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 31 NO 1 JANUARI 2021 HLMN. 220-232 

 

224 

 

sektor publik bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan informasi antara stewards 
dengan principals. Terdapat spesialisasi dalam akuntansi serta perkembangannya 
dalam organisasi sektor publik, selaku principals sangat sulit untuk melakukan 
sendiri fungsi-fungsi pengelolaan. Pemisahan antara fungsi kepemilikan dengan 
fungsi pengelolaan sangat jelas.  

Dengan adanya keterbatasan, pemilik sumber daya menyerahkan amanah 
pengelolaan sumber daya kepada pihak lain (stewards/manajemen) yang lebih 
siap. Kontrak hubungan antara principals dengan stewards didasari dengan 
kepercayaan, kolektif sesuai dengan tujuan organisasi. Kebiasaaan berkaitan 
dengan apa yang biasa mereka lakukan dan konsekuensi merupakan akibat dari 
perilaku yang dipikirkan. Beban kerja yang berlebih dapat mempengaruhi sikap 
dan perilaku dari penyusun laporan keuangan yang akibatnya kualitas kerja 
menurun. Tingginya beban kerja (workload) seorang operator SAI, yang mana 
operator SAI memiliki banyak tugas yang harus diselesaikan sedangkan waktu 
yang dimiliki terbatas maka operator SAI akan cenderung menerima penjelasan 
dan tidak lebih fokus dalam mengenai laporan keuangan yang diperolehnya. Hal 
ini sejalan dengan penelitian (Lopez-Acevedo, 2005) bahwa proses audit yang 
dilakukan ketika ada tekanan workload akan menghasilkan kualitas audit yang 
lebih rendah dibandingkan dengan ketika tidak ada tekanan workload. 
Berdasarkan uraian di atas semakin tinggi beban kerja operator SAI maka 
kualitas penyajian laporan keuangan akan semakin rendah, maka disusun 
hipotesis sebagai berikut. 
H2: Beban kerja operator SAI berpengaruh negatif pada kualitas penyajian 

laporan keuangan. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada satuan kerja UPT Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Lingkup Provinsi Bali terdiri dari 8 satuan kerja terdiri 
dari P3E Bali Nusra, BKSDA Bali, BPKH Wilayah VIII Denpasar, BPHP Wilayah 
VII Denpasar, PPI Jawa Bali Nusa Tenggara, PSKL Jawa Bali Nusa Tenggara, 
BTN Bali Barat dan BPDAS Unda Anyar. Objek penelitian ini adalah kualitas 
penyajian laporan keuangan di UPT Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan yang dipengaruhi oleh kompetensi dan beban kerja. Data diperoleh 
dari kuesioner yang disebar ke UPT Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Provinsi Bali.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah ASN (Aparatur Sipil Negara) pada 
satuan kerja UPT Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Bali 
yaitu pengelola keuangan yang menghasilkan laporan keuangan masing-masing 
satuan kerja. 

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobability 
sampling yaitu dengan pendekatan purposive sampling. Nonprobability sampling 
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau 
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel (Sugiyono, 2015). Purposive sampling merupakan teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Kriteria yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah operator SAI yang terdiri dari operator SAIBA 
(Sistem Aplikasi Instansi Basis Akrual) dan operator SIMAK-BMN (Sistem 
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Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara), Kuasa Pengguna 
Anggaran, serta Bendahara pada satuan kerja UPT Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Provinsi Bali yang bertanggung jawab terhadap penyajian 
laporan keuangan di masing-masing satuan kerja. Sampel yang diteliti adalah 
yang ikut serta dalam penyusunan pelaporan keuangan sehingga dapat 
memberikan informasi kepada peneliti, tentang sejauh mana operator SAI secara 
keseluruhan dengan melakukan pengujian terhadap tiga faktor yaitu: 
Kompetensi, Beban Kerja dan Kualitas Penyajian Laporan Keuangan. 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS for windows. Analisis 
regresi linear berganda menunjukkan pengaruh hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan persamaan sebagai berikut. 

Y = α + β1X1 + β 2X2 + ………………………………………………………………...(1) 
Keterangan: 
Y = Kualitas Penyajian Laporan Keuangan  
α = Konstanta 
β1 = Koefisien regresi kompetensi 
β2 = Koefisien regresi beban kerja 
X1 = Kompetensi  
X2 = Beban Kerja  

 = error terms 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan informasi 
tentang karakteristik variabel penelitian. Nilai minimum menunjukkan nilai 
terkecil atau terendah pada suatu gugus data. Nilai maksimum menunjukkan 
nilai terbesar atau tertinggi pada suatu gugus data. Rata-rata (noun) merupakan 
cara yang paling umum digunakan untuk mengukur nilai sentral dari suatu 
distribusi data yang diteliti. Deviasi standar adalah ukuran yang menunjukkan 
standar penyimpangan data observasi terhadap rata-rata datanya. Adapun hasil 
statistik deskriptif pada penelitian ini yang dapat dilihat pada Tabel 1, sebagai 
berikut. 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel N Min. Max. Mean 
Std. 
Deviation 

Kompetensi 40 43.00 60.00 50.9000 4.90839 
Beban Kerja 40 21.00 37.00 30.8000 3.96911 
Kualitas Penyajian Laporan 
Keuangan 

40 42.00 55.00 48.0750 3.60475 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa jumlah pengamatan (N) 
penelitian ini berjumlah 40. Variabel kompetensi memiliki nilai minimum 
sebesar 43.00 dan nilai maksimum sebesar 60.00 dengan nilai rata-rata sebesar 
50.9000. Standar deviasi pada variabel kompetensi adalah sebesar 4.90839, hal ini 
menunjukkan bahwa standar penyimpangan data pada nilai rata-ratanya adalah 
4.90839.  
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Variabel beban kerja memiliki nilai minimum sebesar 21.00 dan nilai 
maksimum sebesar 37.00 dengan nilai rata-rata sebesar 30.8000. Standar deviasi 
pada variabel kompetensi adalah sebesar 3.96911, hal ini menunjukkan bahwa 
standar penyimpangan data pada nilai rata-ratanya adalah 3.96911.  

Variabel kompetensi memiliki nilai minimum sebesar 42.00 dan nilai 
maksimum sebesar 55.00 dengan nilai rata-rata sebesar 48.0750. Standar deviasi 
pada variabel kompetensi adalah sebesar 3.60475, hal ini menunjukkan bahwa 
standar penyimpangan data pada nilai rata-ratanya adalah 3.60475. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 
mengetahui atau memperoleh gambaran mengenai pengaruh variabel bebas 
pada variabel terikat. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 
software SPSS 18.0 for Windows. Adapun hasil analisis regresi linear berganda 
dapat dilihat pada Tabel 2, sebagai berikut. 
Tabel 2. Regresi Linier Berganda 
Variabel 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 53.023 7.867  6.740 0.000 
Kompetensi 0.209 0.098 0.284 2.127 0.040 
Beban kerja -0.506 0.121 -0.557 -4.165 0.000 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda seperti yang disajikan 
pada Tabel 2, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 53,023 + 0,209 X1 – 0,506 X2 
 Nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas memiliki nilai 
signifikansi uji t kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel 
bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas 
yang diidentifikasi (kompetensi, dan beban kerja) tepat digunakan memprediksi 
kualitas penyajian laporan keuangan secara bersama-sama. Uji ini sering juga 
disebut dengan uji F. Adapun hasil uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 3, sebagai berikut. 
Tabel 3. Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 Regression 295.917 2 147.959 25.963 0.000a 
Residual 210.858 37 5.699   
Total 506.775 39    

Sumber: Data Penelitian, 2020  

Hasil uji F (Ftest) menunjukkan bahwa nilai signifikansi P value 0,000 
yang lebih kecil dari α = 0,05, ini berarti model yang digunakan pada penelitian 
ini adalah layak. Hasil ini memberikan makna bahwa seluruh variabel 
independen mampu memprediksi atau menjelaskan fenomena kualitas penyajian 
laporan keuangan. Dengan kata lain ada pengaruh secara simultan dari variabel 
kompetensi, dan beban kerja terhadap kualitas penyajian laporan keuangan. Hal 
ini berarti model dapat digunakan untuk analisa lebih lanjut atau dengan kata 
lain model dapat digunakan untuk memproyeksikan karena hasil goodness of 
fitnya baik dengan nilai signifikansi P value 0,000. 
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Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui dan mengukur 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Peneliti 
menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi yang mana model regresi 
terbaik, karena tidak seperti R2, nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila 
satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Adapun hasil uji 
koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4, 
sebagai berikut.  
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model 

R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

 1 0.764a 0.584 0.561 2.38723 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Berdasarkan pada Tabel 4, menunjukkan hasil dimana diperoleh 
besarnya adjusted R2 (koefisien determinasi yang telah disesuaikan) adalah 
sebesar 0,561. Ini berarti variasi kualitas penyajian laporan keuangan dapat 
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel kompetensi, dan beban kerja sebesar 
56,1 persen, sedangkan sisanya sebesar 43,9 persen dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian. 
 Berdasarkan hasil analisis pengaruh kompetensi terhadap kualitas 
penyajian laporan keuangan diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,040 dengan nilai 
koefisien regresi positif sebesar 0,209. Nilai signifikansi 0,040 < 0,05 
mengindikasikan bahwa H1 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa 
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas penyajian 
laporan keuangan. Artinya semakin tinggi kompetensi yang dimiliki pegawai, 
maka kualitas penyajian laporan keuangan yang dihasilkan akan semakin 
meningkat. 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh beban kerja terhadap kualitas penyajian 
laporan keuangan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai 
koefisien regresi negatif sebesar -0,506. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
mengindikasikan bahwa H2 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa beban 
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas penyajian laporan 
keuangan. Artinya beban kerja yang tinggi akan membuat kualitas penyajian 
laporan keuangan semakin menurun. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4, diketahui 
bahwa tingkat signifikansi t uji satu sisi sebesar 0,040 yang berarti lebih kecil dari 
α= 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) yaitu semakin tinggi 
kompetensi yang dimiliki akan meningkatkan kualitas penyajian laporan 
keuangan di UPT Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Bali 
diterima. Kompetensi yang dimiliki memang tergolong tinggi karena adanya 
pelatihan yang diikuti oleh pegawai dan dari keterampilan yang dinyatakan 
dalam pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan akuntansi dan pengelola 
keuangan. Dengan adanya kompetensi maka waktu penyusunan laporan 
keuangan dapat efektif dan efisien, karena sumber daya manusia tersebut telah 
memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai hal-hal yang dikerjakan 
sehingga laporan keuangan yang disusun dapat diselesaikan dan disajikan tepat 
pada waktunya. Oleh karena itu laporan keuangan pemerintah pusat 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, selama 2 tahun anggaran 
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terakhir yakni tahun anggaran 2017 dan 2018 memperoleh opini dari pihak 
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia menyatakan Opini Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Irwan (2011) yang menemukan bahwa kompetensi berpengaruh 
positif terhadap kualitas LKPD dan penelitian (Rahman et al., 2012) yang 
menemukan bahwa kompetensi, pelatihan dan SAI berpengaruh positif terhadap 
kualitas laporan keuangan. Dengan demikian semakin kompeten sumber daya 
manusia penyusun laporan keuangan, maka semakin baik kualitas penyajian 
laporan keuangan yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4, diketahui 
bahwa tingkat signifikansi t uji satu sisi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 
α= 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) yaitu semakin tinggi 
beban kerja akan menurunkan kualitas penyajian laporan keuangan di UPT 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Bali diterima. Apabila 
beban kerja penyusun laporan keuangan terlalu tinggi akibatnya tugasnya dalam 
menyelesaikan dan menyajikan laporan keuangan tidak tepat pada waktunya, 
hal ini akan mempengaruhi penurunan kualitas penyajian laporan keuangan. 
Tingginya beban kerja penyusun laporan keuangan tersebut juga dapat 
mempengaruhi sikap dan perilakunya seperti kurang konsentrasi, kelelahan dan 
jenuh dalam bekerja. Beban kerja yang berlebihan akan menimbulkan kelelahan 
fisik dan psikis yang akan berdampak negatif seperti kualitas kerja menurun dan 
kenaikan tingkat absensi. Oleh karena itu Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan mendapat opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) pada tahun 
anggaran 2015 dan 2016 yang sebelumnya pada tahun anggaran 2014 mendapat 
opini WTP dari hasil pemeriksaan laporan keuangan oleh BPK RI. Hal tersebut 
dikarenakan pada tahun 2015 terjadi penggabungan dua kementerian antara 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian Kehutanan, sehingga 
menyebabkan beban kerja yang ditimbulkan cukup tinggi. Hasil penelitian ini 
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Fitriany (2011) beban 
kerja yang dikaitkan dengan beban kerja profesi auditor yang hasilnya 
menunjukkan beban kerja terbukti berpengaruh negatif terhadap kualitas audit 
dan penelitian oleh Nasution (2012) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 
negatif terhadap peningkatan kemampuan auditor dalam mendeteksi gejala-
gejala kecurangan dikarenakan beban kerja yang berlebihan. 
 
SIMPULAN 
Penelitian ini memberikan tambahan informasi mengenai bagaimana kompetensi 
dan beban kerja operator SAI mempengaruhi kualitas penyajian laporan 
keuangan pemerintah pusat. Untuk lebih meningkatkan kompetensi operator 
SAI yaitu dengan meningkatkan keterlibatan operator SAI dalam pelatihan 
tentang pengelolaaan keuangan pemerintah. Beban kerja operator SAI sebagai 
penyusun laporan keuangan perlu diperhatikan agar kualitas penyajian laporan 
keuangan tersebut relevan, andal, dapat dipahami dan dapat dibandingkan. 
Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah metode pengambilan 
data misalnya dengan observasi dan wawancara sehingga dapat meningkatkan 
kualitas data, memperbesar jumlah sampel yang diteliti, serta 
mempertimbangkan variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh pada 
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kualitas penyajian laporan keuangan, seperti sistem pengendalian intern dan 
pengalaman kerja aparatur, pemanfaatan teknologi yang belum dimasukkan 
dalam penelitian ini.  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas maka saran yang dapat 
diberikan yaitu diharapkan pemerintah pusat untuk mengadakan pelatihan-
pelatihan secara berkesinambungan agar pemahaman mengenai akuntansi dapat 
lebih ditingkatkan seiring dengan berkembangnya zaman, karena latar belakang 
disiplin ilmu aparatur yang berbeda. Pengelolaan beban kerja yang baik dan 
pembagian job description yang disesuaikan dengan kompetensi operator SAI 
tersebut dapat meminimalkan beban kerja operator SAI. Untuk tetap menjaga 
kualitas penyajian laporan keuangan para kepala kantor di unit-unit kerja dapat 
menambah jumlah pegawai di bidang keuangan khususnya unit kerja yang 
penyusun laporan keuangannya yang masih merangkap pekerjaannya.  
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